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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sistem informasi, kepemimpinan, dan efisiensi
terhadap kompetensi pegawai dalam pemanfaatan Aplikasi SIPD RI di Provinsi Papua Barat Daya.
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tantangan implementasi SIPD RI sebagai provinsi baru hasil
pemekaran, di mana banyak ASN belum sepenuhnya memahami fitur-fitur aplikasi, belum mengikuti
pelatihan teknis, serta masih bergantung pada cara manual. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode explanatory research. Populasi penelitian adalah seluruh pegawai BPPKAD
Provinsi Papua Barat Daya sebanyak 100 orang yang dijadikan sampel dengan teknik total sampling.
Data dikumpulkan melalui kuesioner dengan skala Likert 1-4 yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Teknik analisis data menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan SPSS versi
24.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Sistem informasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kompetensi pegawai (sig. 0,028; =0,224); (2) Kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kompetensi pegawai (sig. 0,003; p=0,258) dengan pengaruh yang lebih besar
dibandingkan sistem informasi; (3) Efisiensi tidak berpengaruh signifikan terhadap kompetensi
pegawai (sig. 0,824; p=0,011); (4) Secara simultan, sistem informasi, kepemimpinan, dan efisiensi
berpengaruh signifikan terhadap kompetensi pegawai (sig. 0,000) dengan kontribusi sebesar 25,8%
(R?=0,258). Kesimpulan penelitian ini adalah sistem informasi dan kepemimpinan merupakan faktor
kunci dalam meningkatkan kompetensi pegawai dalam pemanfaatan SIPD RI, sementara efisiensi
belum menjadi faktor determinan di Provinsi Papua Barat Daya sebagai daerah otonom baru. Saran
yang diberikan antara lain peningkatan kualitas sistem informasi, penguatan kepemimpinan
transformasional, serta fokus pada peningkatan kompetensi dasar sebelum mengejar target efisiensi.
Kata Kunci: kompeteensi pegawai; sistem informasi; kepemimpinan; efesiensi; SIPD RI; Papua Barat Daya

Abstract

This study aims to analyze the influence of information systems, leadership, and efficiency on employee competency
in utilizing the SIPD RI Application in Southwest Papua Province. This study is motivated by the challenges of
implementing SIPD RI as a new province resulting from expansion, where many ASN do not fully understand
the application features, have not attended technical training, and still rely on manual methods. The study uses a
quantitative approach with an explanatory research method. The study population is all 100 BPPKAD employees
of Southwest Papua Province who are sampled using a total sampling technique. Data were collected through a
questionnaire with a Likert scale of 1-4, which has been tested for validity and reliability. The data analysis
technique uses multiple linear regression with the help of SPSS version 24.0. The results of the study show that:
(1) Information systems have a positive and significant effect on employee competency (sig. 0.028; = 0.224); (2)
Leadership has a positive and significant effect on employee competency (sig. 0.003; p = 0.258) with a greater
influence than information systems; (3) Efficiency did not significantly influence employee competence (sig. 0.824;
p=0.011); (4) Simultaneously, information systems, leadership, and efficiency significantly influenced employee
competence (sig. 0.000) with a contribution of 25.8% (R?=0.258). This study concludes that information systems
and leadership are key factors in improving employee competence in utilizing the Indonesian Government
Information System (SIPD RI), while efficiency has not yet become a determining factor in Southwest Papua
Province as a new autonomous region. Recommendations include improving the quality of information systems,
strengthening transformational leadership, and focusing on improving basic competencies before pursuing
efficiency targets.

Keywords: employee competence; information systems; leadership; efficiency; SIPD RI; Southwest Papua.
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PENDAHULUAN

Transformasi digital dalam pemerintahan merupakan salah satu prioritas
strategis nasional yang dituangkan dalam berbagai kebijakan dan regulasi, termasuk
dalam agenda besar reformasi birokrasi dan pembangunan sistem pemerintahan
berbasis elektronik (SPBE). Pemerintah Indonesia melalui Permendagri Nomor 70
Tahun 2019 tentang Sistem Informasi Pemerintahan Daerah (SIPD), mewajibkan
seluruh pemerintah daerah menggunakan sistem informasi terintegrasi yang
kemudian dikembangkan menjadi Sistem Informasi Pemerintahan Daerah Republik
Indonesia (SIPDRI). Aplikasi ini bertujuan untuk mengintegrasikan proses
perencanaan pembangunan daerah, penganggaran, pelaksanaan, dan pelaporan,
sehingga menghasilkan informasi yang akurat, akuntabel, dan tepat waktu dalam
mendukung pengambilan keputusan berbasis data (Fadillah dkk, 2025).

SIPD RI juga mendukung pelaksanaan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah, yang menekankan pentingnya efektivitas dan efisiensi
tata kelola pemerintahan di tingkat daerah (Jenderal & Badan Keahlian DPR RI, 2020).
Kerangka tersebut, SIPDRI berperan penting sebagai instrumen digital untuk
menjawab tantangan kompleksitas birokrasi, duplikasi data, dan fragmentasi sistem
informasi antara pemerintah pusat dan daerah (Nova, 2024). Namun demikian,
keberhasilan implementasi SIPDRI sangat bergantung pada kesiapan sumber daya
manusia (SDM), terutama para aparatur sipil negara (ASN) yang menjadi pelaksana
langsung sistem ini di lingkungan Organisasi Perangkat Daerah (OPD).

Provinsi Papua Barat Daya sebuah provinsi baru hasil pemekaran dari Provinsi
Papua Barat berdasarkan Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2022 tantangan
implementasi SIPDRI menjadi lebih kompleks (Nova dkk, 2024). Sebagai provinsi
yang baru terbentuk, struktur pemerintahan, kompetensi kelembagaan, dan sumber
daya manusia belum sepenuhnya siap dan merata. Berdasarkan observasi awal dan
laporan dari beberapa OPD di lingkungan Pemerintah Provinsi Papua Barat Daya,
banyak ASN yang belum sepenuhnya memahami fitur-fitur SIPDRI, belum pernah
mengikuti pelatihan teknis terkait aplikasi tersebut, serta masih bergantung pada cara
manual atau aplikasi sebelumnya dalam penginputan data dan pelaporan (Sombo
dkk, 2025). Hal ini menyebabkan keterlambatan dalam proses perencanaan dan
pelaporan, serta menimbulkan kekhawatiran terhadap validitas dan integritas data
yang disampaikan ke pemerintah pusat (Kamal & Abdillah, 2018).

Kondisi ini diperkuat oleh temuan Pahmi dan Busman, (2022) yang
menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi teknologi informasi dalam sistem
seleksi CPNS seperti Computer Assisted Test (CAT) sangat ditentukan oleh kesiapan
dan kompetensi pengguna, bukan hanya oleh keberadaan sistem itu sendiri (Pahmi
dkk, 2023). Dengan kata lain, ketersediaan aplikasi yang canggih tidak akan berarti
tanpa adanya SDM yang mampu mengoperasikan dan memanfaatkannya secara
efektif (Jumri dkk, 2025).

Sistem informasi manajemen hanya akan berfungsi optimal jika seluruh
komponen sistem berjalan selaras, yaitu: perangkat keras (hardware), perangkat lunak
(software), data, jaringan, dan SDM (Sukmawati dkk, 2025). SDM memegang peran
sentral karena merupakan pengguna akhir (end-user) sekaligus penentu keberhasilan
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pengambilan keputusan berbasis data. Dalam implementasi SIPDRI, kegagalan atau
kelemahan di aspek SDM, seperti rendahnya literasi digital, kurangnya pelatihan
teknis, atau lemahnya pemahaman prosedural, akan berimplikasi langsung terhadap
tidak optimalnya manfaat aplikasi tersebut (Rustamadji dkk, 2023; Sibarani dkk,
2026).

Kompetensi pegawai dapat ditingkatkan melalui strategi pelatihan
berkelanjutan, pendampingan, dan pemberdayaan yang disesuaikan dengan
kebutuhan kerja aktual (Pasaribu, 2019). Sistem pemerintahan modern,
pengembangan kompetensi pegawai tidak hanya mencakup aspek teknis, tetapi juga
aspek perilaku dan manajerial. Peningkatan kompetensi ini mencakup tiga komponen
utama: knowledge (pengetahuan), skill (keterampilan), dan attitude (sikap), yang
ketiganya sangat dibutuhkan dalam mengoperasikan SIPDRI secara efektif dan
berkelanjutan (Wahyuni dkk, 2025).

Perubahan sistem kerja seperti digitalisasi administrasi melalui SIPD RI harus
disertai dengan manajemen perubahan (change management) yang adaptif, termasuk
penguatan budaya kerja digital, keterlibatan pimpinan dalam proses implementasi,
serta evaluasi berkala terhadap hambatan dan kebutuhan pengguna (Karim dkk,
2023). Perubahan sistem sering kali dihadapkan dengan resistensi, baik karena
ketidakpahaman terhadap manfaat sistem baru, maupun karena keterbatasan
kompetensi teknis. konteks Provinsi Papua Barat Daya. Kondisi geografis yang
menantang, keterbatasan jaringan internet di beberapa daerah, serta kesenjangan
kualitas SDM antar OPD menjadi hambatan nyata dalam pemanfaatan SIPD RI (Dinar,
2025). Daerah dengan jaringan internet yang lemah dan perangkat teknologi terbatas
cenderung mengalami keterlambatan dalam pelaporan dan penginputan data yang
akhirnya berdampak pada penurunan kualitas pelayanan publik (Asniwati, 2022).

Di sisi lain, agenda besar pemerintah pusat melalui RPJMN 2020-2024
menargetkan terwujudnya tata kelola pemerintahan yang bersih, efektif, transparan,
dan akuntabel melalui digitalisasi pelayanan publik dan integrasi data lintas sektor
(Bahtiar dkk, 2021; Ahmad, 2025). Dalam rangka mendukung pencapaian target
tersebut, Pemerintah Daerah, termasuk Provinsi Papua Barat Daya, perlu secara serius
melakukan investasi strategis dalam peningkatan kompetensi ASN, baik melalui
pelatihan teknis, pengembangan SOP internal yang adaptif terhadap sistem digital,
maupun menciptakan lingkungan kerja yang mendukung adopsi teknologi (Karim
dkk, 2024).

Digitalisasi pemerintahan telah menjadi bagian dari agenda nasional untuk
meningkatkan efisiensi, akuntabilitas, serta kualitas pengelolaan keuangan daerah.
Salah satu instrumen digital yang diwajibkan pemerintah (Hariyanto dkk, 2025).
Sistem Informasi Pemerintahan Daerah Republik Indonesia (SIPD RI) yang digunakan
dalam seluruh proses perencanaan, penganggaran, penatausahaan, dan pelaporan
keuangan daerah. Di Provinsi Papua Barat Daya, penerapan SIPD RI telah mencapai
tingkat pemanfaatan sekitar 75% pegawai yang terlibat langsung dalam proses
keuangan daerah, terutama pada BPPKAD selaku instansi yang bertanggung jawab
terhadap penatausahaan dan pelaporan keuangan (Suriani dkk, 2024). Meskipun
demikian, tingkat pemanfaatan yang tinggi tidak selalu diiringi dengan optimalisasi
fungsi-fungsi aplikasi (Rahmadany, 2024). Masih dijumpai kondisi seperti
keterlambatan input data, kesalahan pengisian dokumen, kurangnya pemahaman
terhadap modul tertentu, serta ketidakmampuan pegawai menyelesaikan masalah
teknis secara mandiri (Rachmadana dkk, 2024).
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Kondisi tersebut menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara tuntutan
penggunaan sistem digital dengan kompetensi pegawai, terutama dalam aspek
pengetahuan teknis, keterampilan operasional, dan sikap kerja yang mendukung
penggunaan aplikasi. Selain itu, hambatan-hambatan seperti gangguan jaringan,
pembaruan sistem, serta beban kerja yang tinggi turut berdampak pada efektivitas
Pemanfaatan SIPD RI. Dukungan organisasi juga berperan penting, termasuk
ketersediaan fasilitas, SOP, pelatihan, serta supervisi pimpinan.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode explanatory
research. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan
hubungan kausal antara variabel-variabel independen, yaitu sistem informasi, kepemimpinan
dan efisiensi, terhadap variabel dependen, yaitu kompetensi Pegawai BPPKAD dalam
pemanfaatan Aplikasi SIPD RI Di Provinsi Papua Barat Daya.

Metode explanatory research digunakan untuk menguji hipotesis yang telah
dirumuskan berdasarkan teori dan kerangka konseptual yang ada, sehingga penelitian ini
tidak hanya mendeskripsikan fenomena, tetapi juga menganalisis pengaruh antar variabel
(Robbins & Judge, 2017). Rancangan penelitian yang digunakan adalah survey research, di
mana data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada Pegawai BPPKAD provinsi
Papua Barat Daya sebagai responden penelitian. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
dengan menggunakan teknik analisis statistik inferensial (misalnya regresi linier berganda)
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap kinerja
personel (Pahmi dkk, 2023).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Pegawai BPPKAD di Provinsi Papua Barat
Daya. Populasi dipilih karena relevan dengan variabel yang diteliti, yakni sistem informasi,
kepemimpinan dan efisiensi, terhadap variabel dependen, yaitu kompetensi Pegawai. Sampel
merupakan bagian dari populasi yang dijadikan responden penelitian. Penentuan jumlah
sampel dilakukan dengan mempertimbangkan keterwakilan populasi, ketersediaan waktu,
dan kemudahan akses. Penelitian ini, karena jumlah populasi relatif kecil dan masih
memungkinkan untuk dijangkau secara keseluruhan, maka seluruh anggota populasi
dijadikan sebagai sampel.

Teknik sampling yang digunakan adalah probability sampling dengan pendekatan
simple random sampling atau total sampling (Creswell & Creswell, 2017). Hal ini dilakukan
agar seluruh anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi sampel
penelitian, sehingga data yang diperoleh dapat mewakili populasi secara objektif.

Analisis data merupakan bagian penting setelah mengumpulkan data dari responden.
Peneliti menggunakan teknik analisis data sebagai berikut:

1. Analisis deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden serta distribusi jawaban
terhadap variabel penelitian.

2. Analisis regresi linear berganda sangat tinggi sangat baik cukup tinggi. Menurut Sugiyono
(2021) analisis regresi linier berganda merupakan regresi yang memiliki satu variabel
dependen dan dua atau lebih variabel independen. Model analisis regresi berganda
digunakan untuk menjelaskan hubungan dan pengaruh variabel bebas (independen)
terhadap variabel terikat (dependen). Dalam penelitian ini variabel bebas yang digunakan
adalah sistem informasi, kepemimpinan, dan efisiensi dan variabel terikat yang digunakan
adalah kompetensi. Adapun persamaan regresi berganda dapat dirumuskan sebagai
berikut:

a. Digunakan untuk mengetahui pengaruh sistem informasi (X;), kepemimpinan (X3),
dan efisiensi (X3) terhadap kompetensi (Y).
b. Persamaan model regresi:
Y=a+p1X1+p2X2+p3X3+e
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Ket:
Y = Kompotensi
a = Konstanta
B =Koofisien Regresi
X1= Sistem Informasi
X2= Kepemimpinan
X3= Efisiensi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi karakteristik responden

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan dan diolah untuk mengetahui strategi
peningkatan kompetensi pegawai dalam pemanfaatan aplikasi SIPD RI di Provinsi Papua
Barat Daya. Penulis menyebar kuesioner sebanyak 100 responden, dimana responden
merupakan Pegawai provinsi Papua Barat Daya. Profil responden yang ditanyakan pada
kuesioner adalah jenis kelamin, usia dan pendidikan terhadap masing-masing responden.
Data tentang profil pegawai akan dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 1. Jenis Kelamin

JENIS KELAMIN
Frequency | Percent
Valid LAKI-LAKI 43 43 %
PEREMPUAN 57 57 %
Total 100 100%

Sumber: Data hasil olahan SPSS, 2026.

Tabel 2. Usia

USIA
Frequency Percent
Valid | 25-30 7 7 %
31-35 44 44 %
36-40 42 42 %
40 > 7 7 %
Total 50 100 %

Sumber: Data hasil olahan SPSS, 2026.

Tabel 3. Pendidikan

PENDIDIKAN
Frequency [Percent
Valid SMA 9 9%
DIPLOMA 15 15 %
S1 72 72 %
52 4 4%
Total 50 100 %

Sumber: Data hasil olahan SPSS, 2026.

Pengujian ini dilakukan untuk menguji kesahihan setiap item pernyataan dalam
mengukur variabelnya. Pengujian validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
mengkorelasikan skor masing-masing pernyataan item yang ditujukan ke pada responden
dengan total skor untuk seluruh item. Teknik korelasi yang digunakan untuk menguji
validitas butir pernyataan dalam penelitian ini adalah korelasi Pearson Product Moment.
Apabila nilai koefisien korelasi butir item pernyataan yang sedang diuji lebih besar dari r-
kritis 0.279. maka dapat disimpulkan bahwa item pernyataan tersebut merupakan konstruksi
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(construct) yang valid. Adapun hasil uji validitas kuesioner untuk variabel yang diteliti

disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4. Variabel Sistem Informasi

Sistem Informasi Koefesien r-kritis Katerangan
Validitas
P1 0,542 0,195 Valid
P2 0,252 0,195 Valid
P3 0,360 0,195 Valid
P4 0,522 0,195 Valid
P5 0,586 0,195 Valid
P6 0,595 0,195 Valid
P7 0,674 0,195 Valid
P8 0,766 0,195 Valid
P9 0,779 0,195 Valid
P10 0,383 0,195 Valid
P11 0,356 0,195 Valid
P12 0,462 0,195 Valid
Sumber: Data hasil olahan SPSS, 2026.
Tabel 5. Variabel Kepemimpinan
Kepemimpinan Koefesien r-kritis Katerangan
Validitas
P1 0,769 0,195 Valid
P2 0,722 0,195 Valid
P3 0,729 0,195 Valid
P4 0,577 0,195 Valid
P5 0,510 0,195 Valid
P6 0,300 0,195 Valid
P7 0,230 0,195 Valid
P8 0,497 0,195 Valid
P9 0,667 0,195 Valid
P10 0,412 0,195 Valid
P11 0,718 0,195 Valid
P12 0,345 0,195 Valid
Sumber: Data hasil olahan SPSS, 2026.
Tabel 6. Variabel Efisiensi
Efisiensi Koefesien r-kritis Katerangan
Validitas
P1 0,865 0,195 Valid
P2 0,802 0,195 Valid
P3 0,822 0,195 Valid
P4 0,820 0,195 Valid
P5 0,829 0,195 Valid
P6 0,807 0,195 Valid
P7 0,650 0,195 Valid
P8 0,739 0,195 Valid
P9 0,805 0,195 Valid
P10 0,817 0,195 Valid
P11 0,809 0,195 Valid
P12 0,828 0,195 Valid

Sumber: Data hasil olahan SPSS, 2026.
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Tabel 7. Variabel Kompotensi Pegawai

Kopetensi Koefesien r-kritis Katerangan
Pegawai Validitas
P1 0,335 0,195 Valid
P2 0,533 0,195 Valid
P3 0,561 0,195 Valid
P4 0,604 0,195 Valid
P5 0,606 0,195 Valid
P6 0,476 0,195 Valid
pP7 0,346 0,195 Valid
P8 0,624 0,195 Valid
P9 0,562 0,195 Valid
P10 0,650 0,195 Valid
P11 0,549 0,195 Valid
P12 0,541 0,195 Valid

Sumber: Data hasil olahan SPSS, 2026.

Uji Reabilitas

Pengujian reliabilitas dilakukan terhadap butir pernyataan yang termasuk dalam
kategori valid. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan cara menguji coba instrument sekali
saja. kemudian dianalisis dengan menggunakan metode alpha cronbach. Kuesioner dikatakan
andal apabila koefisien reliabilitas bernilai positif dan lebih besar dari pada 0.6. Adapun hasil
dari uji reliabilitas adalah sebagai berikut.

Tabel 8. Analisis Regresi Berganda

Coefficients2
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 15,208 3,033 5,015 ,000
Sistem_Informasi ,224 ,100 ,245 2,232 ,028
Kepemimpinan ,258 ,085 ,322 3,039 ,003
Efisiensi ,011 ,048 ,021 ,223 ,824
a. Dependent Variable: Kompetensi pegawai

Sumber: Data hasil olahan SPSS, 2026.
Berdasarkan dari hasil pengolahan dan komputerisasi dengan menggunakan program
SPSS versi 24.0 maka diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut:
Y= a + bx1 +bx2+ bx3+e
Y= 15,208+ 0,224X1 + 0,258X2 + 0,011X3 + e

Dimana:
X1 = variabel independent (Sistem informasi)
X2 = variabel independent (Kepemimpinan)
X3 = variabel independent (Efisiensi)
Y = variabel dependent (Kompetensi pegawai)
a = konstanta
b = koesifien regresi
e = standar error

Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:
Y= 15,208+ 0,224X1 + 0,258X2 +0,011X3+ e
Nilai konstanta a = 15,208 menunjukkan bahwa jika sistem informasi, Kepemimpinan
dan Efisiensi konstan atau X = 0, maka kompetensi pegawai sebesar 15,208 nilai koefisien
regresi bl= 0,224, b2= 0,258 dan b3= 0,011 menunjukkan bahwa setiap sistem informasi,
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kepemimpinan dan Efisiensi akan mendorong Kompetensi pegawai sebesar 0,224, 0,258 dan
0,011.

Koefisien Determinasi dan Uji Hipotesis

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model
menerangkan variabel-variabel dependentnya. Nilai koefisien determinasi yang mendekati
satu berarti variabel-variabel independentnya menjelaskan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen (Ghozali, 2018). Hasil perhitungan
Determinasi penelitian penelitian ini dapat dilihat paada tabel berikut:

Tabel 9. Koefisien determinasi
Model Summary

Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate
1 ,5082 ,258 ,235 2,38991

a. Predictors: (Constant), sistem informasi, kepemimpinan, efisiensi
Sumber: Data hasil olahan SPSS, 2026.

Hasil pengolahan data diperoleh koefisien determinasi (R2) 0.258 Hal ini menunjukkan
bahwa sebesar 25,8% Kompetensi pegawai dapat dijelaskan oleh variabel sistem informasi,
kepemimpinan dan efisiensi, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang
tidak diteliti.

Tabel 10. Uji t (Parsial)

Coefficients?
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 | (Constant) 15,208 3,033 5,015 ,000
Sistem Informasi ,224 ,100 ,245 2,232 ,028
Kepemimpinan ,258 ,085 ,322 3,039 ,003
Efisiensi ,011 ,048 ,021 ,223 ,824
a. Dependent Variable: Kompetensi Pegawai

Sumber: Data hasil olahan SPSS, 2026.

Pembahasan
Pengaruh Variabel Sistem Informasi Terhadap Kompotensi Pegawai

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa sistem informasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kompetensi pegawai dalam pemanfaatan Aplikasi SIPD RI di Provinsi
Papua Barat Daya. Temuan ini secara langsung menjawab rumusan masalah pertama
penelitian serta memperkuat argumentasi yang telah dibangun pada latar belakang.
Sebagaimana diuraikan dalam pendahuluan, Provinsi Papua Barat Daya sebagai provinsi
baru hasil pemekaran berdasarkan Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2022 menghadapi
tantangan kompleks dalam implementasi SIPD RI. Observasi awal menunjukkan bahwa
banyak ASN belum sepenuhnya memahami fitur-fitur SIPD RI, belum pernah mengikuti
pelatihan teknis terkait aplikasi tersebut, serta masih bergantung pada cara manual atau
aplikasi sebelumnya dalam penginputan data dan pelaporan. Kondisi ini menyebabkan
keterlambatan dalam proses perencanaan dan pelaporan, serta menimbulkan kekhawatiran
terhadap validitas dan integritas data yang disampaikan ke pemerintah pusat (Hawing dkk,
2026).

Hasil analisis regresi berganda dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel sistem
informasi memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,224 dengan tingkat signifikansi 0,028. Nilai
signifikansi yang berada di bawah taraf nyata 0,05 ini mengindikasikan bahwa hipotesis nol
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(Ho) ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara sistem
informasi dengan kompetensi pegawai (Eksan dkk, 2025). Temuan ini mengkonfirmasi
kegelisahan akademik yang melatarbelakangi penelitian, bahwa keberhasilan implementasi
teknologi informasi sangat ditentukan oleh kesiapan dan kompetensi pengguna, bukan hanya
oleh keberadaan sistem itu sendiri. Ketersediaan aplikasi yang canggih tidak akan berarti
tanpa adanya SDM yang mampu mengoperasikan dan memanfaatkannya secara efektif
(Hasniati dkk, 2023).

Hasil uji validitas terhadap 12 butir pernyataan variabel sistem informasi menunjukkan
seluruh item valid dengan koefisien korelasi berkisar antara 0,252 hingga 0,779. Item
pernyataan yang memiliki koefisien validitas tertinggi (0,779 dan 0,766) berkaitan dengan
kualitas proses dan kualitas output sistem informasi. Hal ini mengindikasikan bahwa aspek
yang paling menentukan persepsi pegawai terhadap sistem informasi adalah sejauh mana
sistem mampu memproses data secara akurat dan menghasilkan keluaran yang sesuai dengan
kebutuhan pekerjaan. Temuan ini relevan dengan karakteristik Provinsi Papua Barat Daya
yang baru terbentuk, di mana struktur pemerintahan, kompetensi kelembagaan, dan sumber
daya manusia belum sepenuhnya siap dan merata, sehingga kualitas sistem informasi menjadi
faktor kritis dalam mendukung peningkatan kompetensi pegawai.

Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,258 atau 25,8% menunjukkan bahwa variabel
sistem informasi bersama-sama dengan kepemimpinan dan efisiensi hanya mampu
menjelaskan 25,8% variasi kompetensi pegawai, sedangkan sisanya 74,2% dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain yang tidak diteliti. Meskipun kontribusi ini tergolong kecil, pengaruh sistem
informasi secara parsial tetap signifikan secara statistik (Hermawan & Kusyeni, 2020). Hal ini
mengindikasikan bahwa meskipun sistem informasi bukan satu-satunya faktor penentu
kompetensi, peningkatannya tetap akan berdampak positif terhadap kompetensi pegawai.
BPPKAD Provinsi Papua Barat Daya perlu terus meningkatkan kualitas sistem informasi SIPD
RI, terutama pada aspek akurasi data, ketepatan waktu penyajian informasi, relevansi output
dengan kebutuhan pekerjaan, serta kualitas input, proses, dan output secara keseluruhan
(Mangesti dkk, 2020).

Temuan ini juga memiliki implikasi praktis yang selaras dengan manfaat praktis
penelitian yang telah dirumuskan dalam pendahuluan. Pertama, hasil penelitian dapat
digunakan sebagai dasar penyusunan program peningkatan kompetensi pegawai yang lebih
fokus pada pemanfaatan fitur-fitur SIPD RI yang masih belum optimal. Kedua, penelitian ini
memberikan gambaran bahwa perbaikan kualitas sistem informasi perlu dilakukan secara
berkelanjutan untuk mendukung efektivitas penatausahaan, akurasi data, dan ketepatan
waktu pelaporan. Ketiga, temuan terkait pengaruh sistem informasi terhadap kompetensi
dapat dijadikan dasar untuk menyusun kebijakan internal seperti penyusunan SOP
pemanfaatan SIPD RI yang lebih adaptif terhadap perkembangan sistem, serta
mekanemonitoring yang lebih ketat.

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa hipotesis pertama yang
menyatakan "sistem informasi berpengaruh positif terhadap kompetensi pegawai BPPKAD
dalam pemanfaatan Aplikasi SIPD RI di Provinsi Papua Barat" diterima secara statistik.
Temuan ini tidak hanya memperkaya khazanah literatur tentang implementasi sistem
informasi pemerintahan daerah dalam konteks provinsi baru, tetapi juga memberikan
panduan praktis bagi pengambil kebijakan di Provinsi Papua Barat Daya untuk terus
meningkatkan kualitas sistem informasi SIPD RI sebagai salah satu strategi peningkatan
kompetensi pegawai (Rachmanda dkk, 2024). Sebagaimana ditegaskan dalam agenda besar
RPJMN 2020-2024 yang menargetkan terwujudnya tata kelola pemerintahan yang bersih,
efektif, transparan, dan akuntabel melalui digitalisasi, investasi pada kualitas sistem informasi
dan kompetensi ASN merupakan keniscayaan yang tidak dapat ditawar lagi.
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Pengaruh Variabel Kepemimpinan Terhadap Kompotensi Pegawai dalam Pemanfaatan
Aplikasi SIPD RI di Provinsi Papua Barat

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kompetensi pegawai dalam pemanfaatan Aplikasi SIPD RI di Provinsi
Papua Barat. Temuan ini menjawab rumusan masalah kedua penelitian serta memperkuat
argumentasi yang dibangun pada latar belakang mengenai pentingnya faktor kepemimpinan
dalam transformasi digital pemerintahan. Berdasarkan hasil analisis regresi berganda,
variabel kepemimpinan memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,258 dengan tingkat
signifikansi 0,003. Nilai signifikansi yang jauh di bawah taraf nyata 0,05 ini mengindikasikan
bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara kepemimpinan dengan kompetensi pegawai (Putri dkk, 2025). Bahkan jika
dibandingkan dengan variabel sistem informasi yang memiliki signifikansi 0,028, variabel
kepemimpinan menunjukkan tingkat signifikansi yang lebih tinggi (0,003), yang
mengindikasikan bahwa kepemimpinan merupakan faktor yang lebih dominan dalam
memengaruhi kompetensi pegawai di lingkungan BPPKAD Provinsi Papua Barat Daya.

Temuan ini secara langsung mengkonfirmasi kegelisahan akademik yang diuraikan
dalam pendahuluan. Sebagaimana dikutip dari Robbins dan Judge (2017) dalam teori perilaku
organisasi, perubahan sistem kerja seperti digitalisasi administrasi melalui SIPD RI harus
disertai dengan manajemen perubahan (change management) yang adaptif, termasuk
penguatan budaya kerja digital, keterlibatan pimpinan dalam proses implementasi, serta
evaluasi berkala terhadap hambatan dan kebutuhan pengguna (Ruslan dkk, 2025). Provinsi
Papua Barat Daya, di mana kondisi geografis yang menantang, keterbatasan jaringan internet
di beberapa daerah, serta kesenjangan kualitas SDM antar OPD menjadi hambatan nyata
dalam pemanfaatan SIPD RI, peran kepemimpinan menjadi semakin krusial. Pemimpin yang
mampu menginspirasi, memotivasi, dan memberdayakan bawahannya akan mampu
mengatasi berbagai hambatan tersebut, sebagaimana ditegaskan dalam teori kepemimpinan
transformasional.

Hasil uji validitas terhadap 12 butir pernyataan variabel kepemimpinan menunjukkan
seluruh item valid dengan koefisien korelasi berkisar antara 0,230 hingga 0,769. Item
pernyataan yang memiliki koefisien validitas tertinggi (P1=0,769; P2=0,722; P3=0,729)
berkaitan dengan kemampuan mengambil keputusan, kemampuan memotivasi, dan
kemampuan berkomunikasi (Chahyono dkk, 2024). Hal ini mengindikasikan bahwa ketiga
aspek kepemimpinan tersebut merupakan faktor yang paling menentukan persepsi pegawai
terhadap gaya kepemimpinan atasan dalam mendukung implementasi SIPD RI. Temuan ini
sangat relevan dengan karakteristik Provinsi Papua Barat Daya sebagai provinsi baru yang
masih dalam tahap pembentukan struktur organisasi dan budaya kerja. Pemimpin yang
memiliki kemampuan mengambil keputusan yang cepat dan tepat, mampu memotivasi
pegawai di tengah keterbatasan sumber daya, serta memiliki kemampuan komunikasi yang
efektif akan sangat menentukan keberhasilan transformasi digital di lingkungan pemerintah
daerah.

Pemimpin transformasional tidak hanya berfokus pada pencapaian tujuan organisasi,
tetapi juga berupaya mengubah nilai, sikap, dan motivasi bawahannya agar selaras dengan
visi organisasi. Konteks implementasi SIPD RI di Provinsi Papua Barat, pemimpin yang
transformasional mampu memotivasi pegawai untuk bekerja melebihi kepentingan pribadi
demi keberhasilan bersama melalui empat dimensi utama, yaitu idealized influence
(pengaruh ideal), inspirational motivation (motivasi inspiratif), intellectual stimulation
(stimulasi intelektual), dan individualized consideration (pertimbangan individual). Hasil uji
reliabilitas variabel kepemimpinan yang mencapai 0,789 mengonfirmasi bahwa keempat
dimensi tersebut terukur dengan baik melalui 12 item pernyataan yang disusun berdasarkan
indikator. Kemampuan mengambil keputusan, kemampuan memotivasi, kemampuan
berkomunikasi, kemampuan mengendalikan bawahan, dan tanggung jawab.

Penelitian ini juga memperkuat temuan-temuan empiris terkini yang telah diuraikan
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dalam tinjauan pustaka. Kepemimpinan transformasional berpengaruh langsung terhadap
peningkatan kinerja melalui penciptaan budaya organisasi yang adaptif dan kolaboratif,
mendapat konfirmasi dari hasil penelitian ini (Abduh dkk, 2024). Pemimpin transformasional
mampu meningkatkan produktivitas karyawan dengan memperkuat motivasi intrinsik dan
rasa tanggung jawab terhadap hasil kerja. Konteks SIPD RI, pemimpin yang menerapkan
prinsip transformasional lebih efektif dalam membangun hubungan interpersonal,
memberikan umpan balik konstruktif, dan menumbuhkan semangat tim yang berorientasi
pada kinerja tinggi, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan kompetensi pegawai
dalam mengoperasikan aplikasi tersebut.

Hasil uji validitas yang menunjukkan bahwa item pernyataan dengan koefisien
terendah pada variabel kepemimpinan (P7=0,230 dan P6=0,300) berkaitan dengan aspek
tertentu yang perlu mendapat perhatian. Meskipun masih berada di atas r-kritis 0,195 dan
dinyatakan valid, nilai yang relatif lebih rendah ini mengindikasikan bahwa persepsi pegawai
terhadap aspek-aspek tertentu dari kepemimpinan mungkin masih bervariasi atau belum
sepenuhnya optimal. Hal ini dapat menjadi masukan berharga bagi pimpinan BPPKAD
Provinsi Papua Barat Daya untuk melakukan introspeksi dan perbaikan pada area-area
spesifik, misalnya dalam hal pengendalian bawahan atau aspek-aspek kepemimpinan lainnya
yang masih dirasakan kurang oleh pegawai (Daga dkk, 2024). Perilaku organisasi
menekankan pada bagaimana orang-orang terbiasa bekerja dalam tim kerja yang efektif pada
suatu organisasi sehingga menghasilkan kinerja yang baik, dan hal ini sangat dipengaruhi
oleh gaya kepemimpinan yang diterapkan.

Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,258 atau 25,8% menunjukkan bahwa variabel
kepemimpinan bersama-sama dengan sistem informasi dan efisiensi hanya mampu
menjelaskan 25,8% variasi kompetensi pegawai. Meskipun demikian, pengaruh parsial
kepemimpinan yang signifikan secara statistik (sig. 0,003) mengindikasikan bahwa faktor ini
tidak dapat diabaikan dalam upaya peningkatan kompetensi pegawai. Hasil uji F (simultan)
yang menunjukkan signifikansi 0,000 juga meneguhkan bahwa kepemimpinan bersama
sistem informasi dan efisiensi secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
kompetensi pegawai. Pimpinan BPPKAD Provinsi Papua Barat Daya perlu secara serius
melakukan evaluasi terhadap gaya kepemimpinan yang diterapkan, terutama dalam konteks
mendukung digitalisasi birokrasi melalui SIPD RI.

Temuan ini juga memperkuat argumen yang disampaikan dalam pendahuluan
mengenai pentingnya keterlibatan pimpinan dalam proses implementasi. Dalam
kenyataannya, perubahan sistem sering kali dihadapkan dengan resistensi, baik karena
ketidakpahaman terhadap manfaat sistem baru, maupun karena keterbatasan kompetensi
teknis (Karim dkk, 2024). Pemimpin yang memiliki kemampuan komunikasi yang baik dapat
mengatasi resistensi tersebut dengan menjelaskan manfaat SIPD RI secara meyakinkan,
menunjukkan keteladanan dalam penggunaan sistem, serta memberikan dukungan dan
penghargaan bagi pegawai yang berhasil mengadopsi sistem baru. Kepemimpinan yang
efektif diakui sebagai kunci keberhasilan dari berbagai organisasi, termasuk dalam konteks
implementasi sistem informasi baru.

Implikasi praktis lainnya berkaitan dengan pengembangan indikator kepemimpinan
yang telah teruji validitasnya dalam penelitian ini. BPPKAD Provinsi Papua Barat Daya dapat
menggunakan kelima indikator. Kemampuan mengambil keputusan, kemampuan
memotivasi, kemampuan berkomunikasi, kemampuan mengendalikan bawahan, dan
tanggung jawab sebagai kerangka evaluasi kinerja pimpinan secara berkala. Hasil uji validitas
menunjukkan bahwa indikator-indikator tersebut mampu mengukur variabel kepemimpinan
secara konsisten, sehingga dapat dijadikan instrumen yang andal dalam penilaian
kepemimpinan di lingkungan pemerintah daerah. Hal ini sejalan dengan manfaat praktis
penelitian yang telah dirumuskan, yaitu sebagai dasar penyusunan program peningkatan
kompetensi pegawai yang lebih fokus, tepat sasaran, dan sesuai kebutuhan.
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Pengaruh Variabel efisiensi terhadap Kompetensi Pegawai dalam pemanfaatan Aplikasi
SIPD RI di Provinsi Papua Barat

Hasil penelitian ini menunjukkan temuan yang menarik sekaligus mengejutkan, yaitu
variabel efisiensi tidak berpengaruh signifikan terhadap kompetensi pegawai dalam
pemanfaatan Aplikasi SIPD RI di Provinsi Papua Barat. Berdasarkan hasil analisis regresi
berganda, variabel efisiensi memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,011 dengan tingkat
signifikansi 0,824. Nilai signifikansi yang jauh di atas taraf nyata 0,05 ini mengindikasikan
bahwa hipotesis nol (Ho) diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara efisiensi dengan kompetensi pegawai. Temuan ini secara
langsung menolak hipotesis ketiga penelitian yang menyatakan "efisiensi berpengaruh positif
terhadap kompetensi Pegawai BPPKAD dalam pemanfaatan Aplikasi SIPD RI di Provinsi
Papua Barat Daya". Bahkan jika dibandingkan dengan variabel sistem informasi (signifikansi
0,028) dan kepemimpinan (signifikansi 0,003), variabel efisiensi menunjukkan tingkat ketidak
signifikanan yang sangat kontras, yang mengindikasikan bahwa efisiensi bukanlah faktor
penentu utama dalam mempengaruhi kompetensi pegawai di lingkungan BPPKAD Provinsi
Papua Barat Daya.

Temuan ini bertolak belakang dengan asumsi awal yang dibangun dalam latar belakang
penelitian. Sebagaimana diuraikan dalam pendahuluan, transformasi digital dalam
pemerintahan merupakan salah satu prioritas strategis nasional yang dituangkan dalam
berbagai kebijakan, termasuk dalam agenda besar reformasi birokrasi dan pembangunan
sistem pemerintahan berbasis elektronik (SPBE). Aplikasi SIPD RI sendiri dirancang untuk
mengintegrasikan proses perencanaan pembangunan daerah, penganggaran, pelaksanaan,
dan pelaporan, sehingga menghasilkan informasi yang akurat, akuntabel, dan tepat waktu.
Salah satu tujuan utama dari implementasi SIPD RI adalah meningkatkan efisiensi tata kelola
pemerintahan di tingkat daerah, sebagaimana ditekankan dalam Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah. Namun demikian, hasil penelitian ini justru
menunjukkan bahwa efisiensi yang dihasilkan dari penggunaan SIPD RI ternyata tidak
berkorelasi signifikan dengan peningkatan kompetensi pegawai.

Kondisi ini semakin menarik ketika dikaitkan dengan data deskriptif karakteristik
responden yang menunjukkan bahwa 57% pegawai BPPKAD Provinsi Papua Barat Daya
berjenis kelamin perempuan, 44% berusia 31-35 tahun (usia produktif), dan 72%
berpendidikan S1. Secara demografis, profil pegawai ini seharusnya memiliki kapasitas yang
memadai untuk memahami dan menerapkan prinsip-prinsip efesiensi dalam bekerja. Hasil
uji regresi justru menunjukkan bahwa meskipun efisiensi diukur dengan instrumen yang
memiliki reliabilitas sangat tinggi (Cronbach's Alpha 0,945) dan seluruh 12 item pernyataan
dinyatakan valid dengan koefisien korelasi berkisar antara 0,650 hingga 0,865, variabel ini
tetap tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap kompetensi. Bahkan nilai
koefisien validitas tertinggi pada variabel efisiensi (P1=0,865; P2=0,802; P3=0,822) yang
berkaitan dengan penggunaan waktu, penggunaan tenaga, dan penghematan biaya
menunjukkan bahwa responden memahami dengan baik konsep efisiensi, namun
pemahaman tersebut tidak serta-merta meningkatkan kompetensi mereka dalam
menggunakan SIPD RI.

Temuan tidak signifikannya pengaruh efisiensi terhadap kompetensi pegawai perlu
dianalisis secara mendalam dengan mempertimbangkan kondisi riil Provinsi Papua Barat
Daya sebagai daerah otonom baru. Sebagaimana diuraikan dalam pendahuluan, provinsi ini
merupakan hasil pemekaran dari Provinsi Papua Barat berdasarkan Undang-Undang Nomor
29 Tahun 2022. Sebagai provinsi yang baru terbentuk, struktur pemerintahan, kompetensi
kelembagaan, dan sumber daya manusia belum sepenuhnya siap dan merata. Berdasarkan
observasi awal dan laporan dari beberapa OPD di lingkungan Pemerintah Provinsi Papua
Barat Daya, banyak ASN yang belum sepenuhnya memahami fitur-fitur SIPD RI, belum
pernah mengikuti pelatihan teknis terkait aplikasi tersebut, serta masih bergantung pada cara
manual atau aplikasi sebelumnya dalam penginputan data dan pelaporan. Kondisi seperti ini,
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efisiensi bukanlah prioritas utama yang dipikirkan oleh pegawai (Karim dkk, 2024).

Penjelasan teoretis untuk temuan ini dapat dirujuk pada hierarki kebutuhan dalam
organisasi (organizational hierarchy of needs). Ketika pegawai masih berada pada tahap dasar
penguasaan sistem, yaitu berusaha memahami fitur-fitur dasar dan mampu mengoperasikan
aplikasi secara minimal, maka isu-isu efisiensi seperti optimalisasi penggunaan waktu,
penghematan biaya, atau minimalisasi pemborosan menjadi kurang relevan. Pegawai
cenderung fokus pada bagaimana menyelesaikan tugas input data dan pelaporan tepat waktu,
meskipun dengan cara yang belum efisien. Kualitas infrastruktur teknologi di daerah secara
langsung memengaruhi efisiensi pelaksanaan sistem berbasis komputer. Daerah dengan
jaringan internet yang lemah dan perangkat teknologi terbatas cenderung mengalami
keterlambatan dalam pelaporan dan penginputan data. Dalam kondisi seperti ini, efisiensi
menjadi sulit dicapai karena keterbatasan infrastruktur, sehingga korelasi antara efisiensi dan
kompetensi menjadi tidak signifikan.

Faktor lain yang dapat menjelaskan temuan ini adalah bahwa kompetensi pegawai
dalam konteks pemanfaatan SIPD RI lebih ditentukan oleh aspek pengetahuan teknis,
keterampilan operasional, dan sikap kerja, bukan oleh efisiensi. Sebagaimana ditegaskan
dalam teori kompetensi Spencer & Spencer, kompetensi terdiri atas tiga komponen utama:
knowledge (pengetahuan), skill (keterampilan), dan attitude (sikap). Efisiensi lebih
merupakan output atau konsekuensi dari kompetensi yang sudah mapan, bukan merupakan
faktor yang memengaruhi kompetensi itu sendiri. Pegawai yang sudah kompeten cenderung
bekerja secara efisien, tetapi efisiensi itu sendiri tidak secara langsung meningkatkan
kompetensi. Hal ini berbeda dengan sistem informasi yang merupakan sarana untuk belajar
dan mengembangkan kompetensi, serta kepemimpinan yang merupakan faktor motivasional
eksternal yang mendorong peningkatan kompetensi. Efisiensi lebih bersifat sebagai hasil
(outcome) daripada sebagai proses (process) pengembangan kompetensi.

Temuan tidak signifikannya pengaruh efisiensi terhadap kompetensi pegawai memiliki
implikasi teoretis yang penting bagi pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia
dan administrasi publik, khususnya dalam konteks transformasi digital di daerah tertinggal,
terdepan, dan terluar (3T). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model keberhasilan
sistem informasi DeLone & McLean yang menekankan pada kualitas sistem, kualitas
informasi, dan kualitas layanan perlu mempertimbangkan secara lebih serius faktor
kontekstual seperti tahap kedewasaan organisasi (organizational maturity) dan tingkat
kesiapan infrastruktur. Dalam organisasi yang baru terbentuk seperti Provinsi Papua Barat
Daya, variabel efisiensi mungkin belum menjadi perhatian utama dibandingkan variabel-
variabel fundamental lainnya seperti akses terhadap sistem, pelatihan dasar, dan dukungan
kepemimpinan.

Secara praktis, temuan ini memberikan pesan penting bagi Pemerintah Provinsi Papua
Barat Daya bahwa kampanye efisiensi atau pemaksaan target efisiensi tanpa didukung oleh
peningkatan kompetensi dasar pegawai tidak akan membuahkan hasil yang signifikan.
Sebagaimana diuraikan dalam manfaat praktis penelitian, BPPKAD perlu terlebih dahulu
memastikan bahwa seluruh pegawai memiliki kompetensi dasar yang memadai dalam
mengoperasikan SIPD RI, meliputi pengetahuan tentang fitur-fitur aplikasi, pemahaman
tentang alur proses bisnis, keterampilan teknis input data, sikap profesional dalam bekerja,
serta minat untuk terus belajar mengikuti perkembangan sistem (Chahyono dkk, 2024).
Setelah kompetensi dasar ini terpenuhi, maka efisiensi secara alamiah akan mengikuti sebagai
konsekuensi logis dari peningkatan kompetensi. Program pelatihan yang disusun sebaiknya
tidak langsung menekankan pada target efisiensi (misalnya kecepatan input atau
penghematan waktu), tetapi lebih pada penguasaan prosedur yang benar dan akurasi data,
karena kesalahan dalam akurasi data akan berdampak lebih fatal daripada ketidakefisienan
waktu.
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SIMPULAN

Sistem informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi pegawai
BPPKAD dalam pemanfaatan Aplikasi SIPD RI di Provinsi Papua Barat Daya. Hal ini
dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,028 (< 0,05) dan koefisien regresi 0,224. Artinya,
semakin baik kualitas sistem informasi SIPD RI, maka semakin tinggi kompetensi pegawai
dalam menggunakannya. Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kompetensi pegawai BPPKAD dalam pemanfaatan Aplikasi SIPD RI di Provinsi Papua Barat
Daya.

Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,003 (< 0,05) dan koefisien regresi 0,258.
Bahkan pengaruh kepemimpinan lebih besar dibandingkan sistem informasi. Artinya, gaya
kepemimpinan yang baik sangat menentukan peningkatan kompetensi pegawai.
Efisiensi tidak berpengaruh signifikan terhadap kompetensi pegawai BPPKAD dalam
pemanfaatan Aplikasi SIPD RI di Provinsi Papua Barat Daya. Hal ini dibuktikan dengan nilai
signifikansi 0,824 (> 0,05) dan koefisien regresi yang sangat kecil yaitu 0,011. Artinya, efisiensi
bukanlah faktor yang dapat meningkatkan kompetensi pegawai dalam konteks ini.

Sistem informasi, kepemimpinan, dan efisiensi secara bersama-sama (simultan)
berpengaruh signifikan terhadap kompetensi pegawai. Hal ini dibuktikan dengan nilai
signifikansi uji F sebesar 0,000 (< 0,05). Namun kontribusi ketiga variabel tersebut hanya
sebesar 25,8 % terhadap kompetensi pegawai, sisanya 74,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak diteliti.
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